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Abstract. This study aims to determine the increase in learning outcomes and to train students to think creatively and actively 

use the snowball-throwing learning model in PAI class VII at SMPN 1 Tanggulangin. This research uses a type of 

classroom action research (CAR), carried out in three cycles with four stages namely planning, implementation, 

observation, and reflection which is carried out repeatedly. The subjects in this study were 36 students in classes VII-

6. Data collection techniques using observation, interviews, tests, and documentation. Data analysis technique using 

descriptive analysis. The results showed that the implementation of the HOTS question-based snowball throwing 

learning model in the subjects of the Al-Qur'an and Sunnah chapters as a guide to life obtained an average student 

learning completeness with a percentage of 80.00% which can be declared successful with an average learning 

achievement score. students of 80.06. In addition, the use of HOTS questions can affect the level of students' critical 

thinking which has an impact on improving learning outcomes. Likewise, the increase in class activity in the first cycle 

was 78.57%, in the second cycle it increased by 85.71%, and in the third cycle, it reached 92.86%. In this study, it 

was considered successful if 80% of the total number of students who completed reached the KKM, namely 75, it can 

be concluded that the application of the HOTS question-based snowball throwing learning model in PAI subjects at 

SMPN 1 Tanggulangin was said to be successful as seen from the increase in the average value of students in each 

cycle.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan melatih siswa berfikir kreatif dan aktif 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing dalam mata pelajaran PAI kelas VII SMPN 1 Tanggulangin. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), dilakukan dalam tiga siklus yang terdapat empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi yang dilakukans ecara berulang. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas VII-6 sebanyak 36 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, tes, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing berbasis soal HOTS pada mata pelajaran bab al-qur’an 

dan sunnah sebagai pedoman hidup diperoleh rata-rata ketuntasan belajar siswa dengan presentase sebesar 80,00% 

dapat dinyatakan berhasil dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80,06. Selain itu, penggunaan soal 

HOTS  dapat mempengaruhi tingkat berfikir kritis siswa yang berdampak pada peningkatan hasil belajar. Begitu juga 

dengan meningkatnya aktivitas siswa dikelas pada siklus I 78,57%, pada siklus II meningkat 85,71%, dan pada siklus 

III mencapai 92,86%. Dalam penelitian ini dianggap berhasil apabila 80% dari jumlah siswa yang tuntas mencapai 

KKM yaitu 75, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing berbasis soal 

HOTS pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Tanggulangin dikatakan berhasil terlihat dari peningkatan nilai rata-

rata siswa pada setiap siklusnya. 

Kata Kunci - Snowball Throwing, Hasil Belajar, PAI, HOTS (kemampuan berfikir tingkat tinggi)

 I. PENDAHULUAN  

Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan atau perbaikan tingkah laku dan kecakapan-kecakapan 

seorang individu melalui latihan atau pengalaman untuk memperoleh kecakapan-kecakapan dan tingkah laku yang 

baru [1]. [2] menyatakan bahwa proses pembelajaran merupakan suatu proses hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa yang mengandung serangkaian pelaksanaan dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 

menurut [3] belajar adalah usaha memperoleh ilmu atau kepandaian, berlatih, dan perubahan tingkah laku yang 
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disebabkam oleh pengalaman. Selain itu belajar merupakan suatu aktivitas pengembangan diri melalui pengalaman 

yang bertumpu pada kemampuan diri sendiri dan di bimbing oleh seorang guru atau pengajar. Pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 menekankan siswa pada kemampuan pengetahuan, berfikir logis dan sistematis. Berfikir merupakan 

bagian dari rahnah kognitif dalam bahasa Bloom disebut dengan istilah high orthinking skills yaitu kemampuan 

berfikir tingkat tinggi yang kritis dan kreatif [4]. Bloom mengklasifikasikan ranah kognitif kedalam enam tingkatan 

proses kognitif yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, menganalisis, menilai, dan mencipta. Bloom membagi 

level tingkat kognitif menjadi dua, yaitu cara berfikir tingkat rendah (lower order thinking skills) mencakup pada 

mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3), sedangkan pada tingkat lebih tinggi (high order thinking 

skills) meliputi tingkatan menganalisi (C4), mengevaluasi (C5), serta mencipta (C6) [5]. 

Proses pembelajaran dapat dipahami sebagai proses interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik 

dalam situasi edukatif guna mencapai tujuan belajar. Tujuan pembelajaran adalah perilaku yang dimiliki atau dikuasi 

oleh siswa setelah mengikuti rangkaian kegiatan proses pembelajaran. Apabila seorang guru telah menjalankan 

serangkaian pembelajaran yang telah dirancang seperti penyusunan rencana pembelajaran (RPP) dan pemilihan dalam 

model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka keberhasilan dari proses belajar dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa [6]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [7] menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru 

dalam menyusun rencana pembelajaran PAI berbasis HOTS diinterpretasikan pada kategori baik karena dalam 

pelaksanaannya siswa dituntut untuk dapat membedakan ide atau gagasan, berargumen dengan baik, mampu 

memecahkan masalah. Meskipun membutuhkan improvisasi dari guru, hal ini dilakukan agar proses pembelajaran 

berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Namun, dalam kegiatan pembelajaran masih banyak 

ditemukan peserta didik yang tidak turut aktif dan kurang terlihat keterampilannya dalam proses pembelajaran. Hal 

tersebut disebabkan karena sistem pembelajaran hanya menekankan pada kemampuan menghafal dan mengingat, serta 

kegiatan pembelajaran berpusat pada pendidik sehingga peserta didik mudah merasa bosan dan tidak fokus pada 

pembelajaran [1]. Pembelajaran berbasis HOTS bagi siswa pada mata pelajaran PAI dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar lebih efektif, efisien, menyenangkan, dan bermakna yang berdampak pada peningkatan hasil belajar 

dan kemampuan siswa berfikir kritis [8] 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah atau madrasah mulai dari jenjang TK, SD, SMP sampai SMA. dilihat dari karakteristik materi PAI di berbagai 

jenjang pendidikan pun berbeda mulai dari isi materi, bobot materi, maupun pendalam materi namun pada intinya 

materi PAI tersebut mencakup kajian pokok Al-Qur’an dan Hadits, Fiqh, Aqidah Akhlak, dan Sejarah [9]. PAI 

bertujuan untuk menyiapkan siswa menjadi insan yang lebih baik dengan memiliki akhlakul karimah serta meyakini, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan dan pembelajaran 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam ketakwaan dan keimanannya kepada Allah SWT 

[10]. Dalam pembelajaran pendidikan agama islam penanaman nilai-nilai religius, nasionalisme, goting-royong, serta 

integritas harus ditanamkan pada diri setiap siswa sejak dini khususnya siswa SMP yang pola pikirnya baru 

berkembang dengan cara memperbanyak literatur tentang islam dan mengembangkan ilmu pengetahuan keagamaan, 

agar memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari [11]. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 1 Tanggulangin menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

75 hasil ini terlihat dari kecenderungan siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran karena siswa belum 

memahami tentang materi yang dipelajari. Penggunaan metode konvensional umumnya digunakan yaitu ceramah 

yang cenderung hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi sehingga memiliki kesan membosankan dan 

kurang menarik karena berpusat pada guru sehingga siswa kurang memperhatikan guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung dan membuat siswa menjadi pasif [12]. Ceramah merupakan metode pengajaran yang paling sering 

digunakan diberbagai tingkat dan model pendidikan mengingat metode ini bersifat praktis dan efisien bagi materi 

pelajaran yang tidak bisa dijelaskan melalui praktik [13]. Siswa sering kali izin ke toilet, mengantuk dikelas, dan 

mengobrol sendiri dengan temannya selama pembelajaran berlangsung. Siswa juga terlihat jarang mencatat materi 

yang disampaikan oleh guru. Dalam penyampaian materi dikelas guru hanya mengandalkan buku paket yang tidak 

memuat kegiatan atau aktivitas yang mendukung siswa untuk berpikir tingkat tinggi atau HOTS dan jarang 

memanfaatkan LCD serta masih ditemukan siswa yang tidak membawa buku paket.  Hal tersebut dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VII-6 SMPN 1 Tanggulangin.  

Untuk menangani hal tersebut, maka diperlukan startegi pembelajaran yang tepat, menarik, dan efektif 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat menguasai materi yang dipelajari. Diantara 

beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar siswa menjadi aktif dalam kelas 

juga harus disesuaikan dengan kondisi kelas dan karakteristik materi yang akan disampaikan. Adapun model 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PAI berbasis HOTS pada penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing. HOTS adalah berfikir tingkat tinggi yang kritis, analitis, dan logis. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh [14] menunjukkan bahwa siswa yang terlatih berfikir kritis berdampak pada 

keberhasilan dalam belajar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa model Snowball 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Throwing diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian yang ditulis oleh [15] menyebutkan 

model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan siswa dan kesiapan siswa dalam proses 

pembelajaran, selain itu dalam penelitian yang ditulis [16] menyebutkan model Snowball Throwing dapat melatih 

siswa dalam berpikir kreatif dalam menyusun pertanyaan sehingga dapat melahirkan ide-ide baru. 

Menurut Ismail (2008:27) yang diikuti oleh Hendra Hermansah (Susilawati et al., 2021) snowaball throwing 

berasal dari dua kata yaitu snowball yang berarti bola salju, sedangkan throwing berarti melempar. Dapat diartikan 

Snowball Throwing merupakan model pembelajaran melempar bola salju. Pembelajaran Snowball Throwing adalah 

salah satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini yaitu membagi murid dalam beberapa kelompok, 

dimana masing-masing anggota kelompok membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola. Langkah-langkah model 

Snowball Throwing sebagai berikut: (1) pendidik memberikan penjelasan terlebih dahulu terkait dengan materi yang 

akan dipelajari dan menyampaikan tujuan pembelajaran. (2) peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok, kemudia 

setiap ketua kelompok dipanggil untuk maju kedepan guna diberikan tugas terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

(3) masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya, kemudian ketua kelompok menjelaskan kepada anggota 

kelompoknya terkait materi yang disampaikan oleh pendidik. (4) masing-masing anggota kelompok diberikan satu 

lembar kertas kerja, selanjutnya peserta didik menuliskan pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. (5) setelah itu, kertas yang berisi pertanyaan di kepal-kepal sehingga berbentuk seperti bola, kemudian 

dilemparkan satu sama lain diluar kelompoknya selama kurang lebih 5 menit. (6) setelah peserta didik mendapatkan 

satu bola yang berisi pertanyaan, kemudian peserta didik diberikan kesempatan menjawab pertanyaan yang didapat 

pada kertas berbentuk bola. (7) evaluasi kegiatan pembelajaran. (8) penutup [18].  

Dalam pelaksaan pembelajaran menggunakan model Snowball Throwing memiliki kelebihan dan kekurangan 

[19].  Kelebihanan tersebut antara lain: (a) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan seperti bermain sambil 

belajar, (b) siswa mendapat kesempatan untuk mengembangakan kemampuan berfikir karena diberi kesempatan untuk 

membuat soal, (c) siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan (d)  tercapainya tiga aspek pembelajaran, 

yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan, kelemahan penggunaan model pembelajaran Snowball 

Throwing adalah (1) guru menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan di demonstrasikan secara singkat, (2) 

memerlukan waktu yang panjang, (3) Sangat tergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga 

apa yang dikuasai siswa hanya sedikit.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing dapat meningkatkan hasil belajar, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Hisbullah dan Firman 

mengenai penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD  

[20], juga penelitian yang dilakukan oleh Arina tentang penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan minat belajar di SD [21], juga pada penelitian yang dilakukan oleh yanti tentang penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing dan media charta pada siswa SMP [22], penelitian yang dilakukan oleh Dianto 

mengenai penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa MA [23], juga penelitian Apriyanto tentang 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dan talking stick [24], juga kesimpulan yang dilakukan oleh Suria 

Oktaviani, Md Dwi Suwatra, I Wyn Murda dan Nym, bahwa siswa kelas 5 dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing berbantuan media audiovisual menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan yang tidak 

menggunakannya[25]. Namun, pada penelitian sebelumnya belum menunjukkan memanfaatkan pembelajaran PAI 

berbasis soal HOTS. Maka, pada penelitian kali ini peneliti melakukan penelitian tentang penerapan model Snowball 

Throwing berbasis soal HOTS dalam meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran PAI. 

Penelitian yang telah dipaparkan diatas menjadi acuan peneliti untuk melakukan pembaruan. Berdasarkan 

pemaparan penelitian sebelumnya, terdapat kesamaan penelitian dimana penerapan model Snowball Throwing pada 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan mengingat atau 

menghafal, memahami, serta mengaplikasikan yang masih termasuk dalam taksonomi bloom ranah C1-C3. Sedangkan 

penelitian ini memiliki distingsi penelitian berbasis soal HOTS yang dikembangkan dari buku paket Kemendikbud 

[26] hanya berlandaskan pada bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup. Diketahui dalam taksonomi bloom 

bahwasannya soal HOTS termasuk dalam ranah C4-C6 yaitu membutuhkan kemampuan siswa untuk menganalisis, 

mengevaluasi, serta mencipta sehingga membutuhkan pemikiran yang lebih tajam dan kritis untuk menyelesaikan 

sesuatu yang sulit untuk dipecahkan. 

Dalam penelitian Saputra, 2016 yang dikutip oleh [27] menyatakan bahwa soal HOTS ialah keahlian siswa 

untuk berfikir secara kognitif tingkat tinggi, yang dikembangkan melalui macam-macam konsep dan metode kognitif 

yang mengacu pada taksonomi bloom ranah C4-C6 yaitu kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa  dapat membedakan ide atau gagasan, berargumen dengan baik, 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam paragraf diatas, yaitu penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing berbasis soal HOTS dalam meningkatkan hasil belajar PAI di SMP. dari kajian yang telah 

dikemukakan diatas, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing dengan berbasis soal HOTS pada pembelajaran PAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII bab 
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Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup di SMPN 1 Tanggulangin. Selain itu, dengan pemberian soal HOTS 

kepada siswa dapat melatih siswa untuk berfikir kritis. 

II. METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau yang dikenal 

dengan Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas merupakan proses mengkaji masalah di dalam kelas 

melalui refleksi diri untuk memecahkan suatu masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dan 

dalam situasi yang nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 2016). Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 1 Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur. Objek penelitian ini yaitu siswa kelas VII-6 dengan jumlah 

36 siswa terdiri dari 18 laki-laki dan 18 perempuan. 

 Penelitian ini terdiri dari 3 siklus, masing-masing siklusnya dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Setiap 

siklus harus terdapat empat tahapan yaitu (1) Perencanaan (Plan), (2) Pelaksanaan tindakan (Action), (3) Pengamatan 

(Observing), (4) Refleksi (Reflecting) yang dilakukan secara berulang [6]. Pertama, perencanaan pada kegiatan ini 

peneliti mengidentifikasi materi pelajaran, membuat perencanaan pembelajaran (RPP), memperisapkan alat 

pembelajaran yang akan digunakan dalam model Snowball Throwing, menyediakan soal yang akan diberikan disetiap 

awal dan akhir pertemuan, menyiapkan materi pembelajaran tentang bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman 

hidup, membuat pedoman observasi untuk memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran dikelas. Kedua, 

pelaksanaan tindakan yaitu implementasi dari isi rancangan yang telah disusun. Ketiga, observasi yaitu kegiatan 

pengamatan oleh seorang pengamat yang dilakukan ketika kegiatan pembelajaran menggunakan model Snowball 

Throwing berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Hasil pengamatan kemudian 

disikusikan dengan guru bidang studi PAI untuk dicari solusi dari permasalahan yang muncul ketika proses 

pembelajaran. Keempat, refleksi yaitu kegiatan menganalisis terhadap hasil yang telah diperoleh pada siklus pertama 

menggunakan model Snowball Throwing, yang selanjutnya gunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan pada siklus 

berikutnya [29]. 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: observasi, wawancara, test, dan 

dokumentasi . Metode observasi yang dilakukan untuk mengetahui proses atau kondisi siswa pada saat pembelajaran 

PAI disetiap siklusnya, metode wawancara pada kegiatan ini dilakukan wawancara antar guru bidang study PAI dan 

siswa kelas VII untuk memberikan informasi terkait data yang dibutuhkan peneliti dalam penerapan metode Snowball 

Throwing pada pembelajaran PAI, yang selanjutnya yaitu metode test yang dilakukan untuk memperoleh data nilai 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode Snowball Throwing pada mata pelajaran PAI. Metode dokumentasi 

dilakukan peneliti untuk memperoleh gambaran terkait hal-hal yang berkaitan dengan proses mengajar dengan 

menerapkan model Snowball Throwing. 

Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dengan mengacu pada [30] yang terdiri dari 

tiga alur kegiatan: kondensasi data, menampilkan data, penarikan kesimpulan. Pertama, kegiatan kondensasi data 

dilakukan dengan pemilihan, memusatkan perhatian, menyederhanakan serta mentransformasikan data mentah yang 

berasal dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Kedua, kegiatan menampilkan data dilakukan dengan 

menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, maupun matriks sehingga lebih mudah dipahami dan memungkinkan 

untuk menarik kesimpulan. Ketiga, kegiatan penarikan kesimpulan yaitu menarik kesimpulan dari data awal yang 

terkumpul. 
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Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan Kelas 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan yang mengungkapkan dan menganalisa data yang berkaitan 

dengan hasil penelitian Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

di SMPN 1 Tanggulangin, sebagai berikut: 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang disetiap akhir pembelajaran diberikan tes yang berfungsi 

untuk mengukur ketercapaian pembelajaran. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu (1) Perencanaan (2) 

Pelaksanaan tindakan (3) Pengamatan (4) Refleksi yang dilakukan secara berulang, sebagai berikut: 

 Pada tahapan perencanaan peneliti mempersiapkan RPP, bahan ajar, alat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam model Snowball Throwing, teknik pembelajaran, soal-soal yang berbasis HOTS berkaitan tentang materi pada 

bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup, serta dokumen ceklis untuk mengobservasi guru dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 Pada tahapan pelaksanaan guru menjelaskan kepada siswa bahwa pembelajaran pada pertemuan kali ini dan 

berikutnya akan diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing, dimana pembelajaran lebih berpusat pada siswa 

yang dikemas lebih menyenangkan. Selanjutnya guru menyampaikan sedikit materi terkait bab Al-Qur’an dan Sunnah 

sebagai pedoman hidup. Kemudian membagi siswa kedalam 5 kelompok, disetiap kelompoknya terdiri dari 7 siswa. 

Masing-masing kelompok mendapatkan tugas terkait dengan bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup. 

Untuk memunculkan pemikiran yang analitis dan kritis guru memberikan stimulus dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan HOTS. Pertanyaan tersebut untuk memunculkan sikap berpikir kritis pada siswa.  

Misalkan: “Allah menurunkan 4 kitab yaitu Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur’an. Mengapa Allah hanya 

memerintahkan umat islam untuk mengikuti Al-Qur’an saja yang dijadikan sebagai pedoman utama hidup umat islam 

dan tidak boleh mengikuti kitab yang lain?” atau misalkan: “Mengapa Sunnah yang bukan perkataan dari Allah 

dijadikan sebagai sumber hukum kedua umat islam seletah Al-Qur’an?” Atau “Kita diperintahkan untuk untuk patuh 

dan taat kepada Allah Swt. bentuk taat kepada allah adalah mengikuti ajaran Al-Qur’an, sedangkan taat kepada 

Rasulullah saw. dengan mengamalkan sunahnya, begitu pula menaati ulil amri. Mengapa kita diperintahkan untuk 

mentaati ulil amri selama tidak bertentangan dengan syari’at?” 
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Dari beberapa stimulus pertanyaan yang diajukan oleh guru setiap siswa dapat berargumen, memberikan 

kritikan, masukan dan memberikan saran. Selanjutnya guru membagikan lembar kertas kerja kepada masing-masing 

siswa, setiap masing-masing siswa dalam satu kelompok menuliskan satu pertanyaan terkait dengan materi yang telah 

diberikan melalui lembar kertas kerja yang dibagikan oleh guru. Setelah itu, kertas kerja yang berisi pertanyaan di 

kepal-kepal sehingga berbentuk seperti bola, kemudian bola yang berisi pertanyaan tersebut dilemparkan satu sama 

lain di luar kelompoknya. Siswa diberikan kesempatan menjawab terkait pertanyaan dari bola yang didapatkan. Pada 

akhir pertemuan siswa diberikan soal tes berbasis HOTS terkait materi yang telah dipelajari sebagai evaluasi hasil 

belajar disetiap pertemuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa. 

 Pada tahapan observasi siklus I, hasil belajar masih rendah. Pada pertemuan pertama ditemukan masih 

banyak siswa yang belum tepat dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan yang didapatkan, serta terlihat kesulitan 

dalam menjawab soal tes pada setiap akhir pertemuan. Hal ini karena, siswa belum bisa memahami pertanyaan yang 

diajukan dan kurang fokus dalam proses pembelajaran. 

Pada tahapan refleksi berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus I selama proses pembelajaran 

siswa yang belum mencapai KKM. Terdapat 9 orang siswa yang tuntas (25,71%) dan terdapat 24 orang siswa yang 

belum tuntas (68,57%). dari hasil siklus I ini peneliti melihat bahwa siswa belum terbiasa memberikan argumentasi 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Faktor lain yang menyebabkan belum tercapainya target pada siklus 

I diantaranya terdapat siswa yang kesulitan dalam menjawab soal tes yang diberikan oleh guru pada akhir 

pembelajaran serta sikap saling mengandalkan satu sama lain. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar yang didapat 

belum mencapai target. 

Setelah melakukan refleksi dan hasil analisa terhadap proses pembelajaran pada siklus I, maka pada tahap 

perencanaan siklus II peneliti menyusun RPP, bahan ajar, alat pembelajaran yang akan digunakan dalam model 

Snowball Throwing, teknik pembelajaran, soal-soal yang berbasis HOTS berkaitan tentang materi pada bab Al-Qur’an 

dan Sunnah sebagai pedoman hidup, serta dokumen ceklis untuk mengobservasi guru dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dengan melakukan identifikasi masalah yang berkembang pada siklus I. Pada siklus I siswa belum 

terbiasa dalam menyampaikan argumentasi dengan baik. Kemudian kekurangan lainnya siswa saling mengandalkan 

satu sama lain, sehingga pada siklus II guru akan memegang kendali untuk menunjuk siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang didapat untuk memperbaiki kekurangan pada siklus sebelumnya.  

Pada tahapan pelaksanaan siklus II setelah peneliti mengembangkan perencanaan maka peneliti 

melaksanakan tindakan perbaikan dikelas sesuai dengan tahap perencanaan (RPP) yang telah dibuat. Sebagaimana 

pada siklus sebelumnya guru membagi siswa kedalam 5 kelompok, disetiap kelompoknya terdiri dari 7 siswa. Masing-

masing kelompok mendapatkan tugas terkait dengan bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup. Pada setiap 

awal pembelajaran guru memberikan stimulus dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan HOTS. Pertanyaan tersebut 

untuk memunculkan sikap berpikir kritis pada siswa. Selanjutnya guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model Snowball Throwing.  

Pada tahapan observasi siklus II, hasil belajar mengalami peningkatan. Pada sikulus II siswa mulai aktif 

dalam proses pembelajaran dikelas hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa ikut berkontribusi 

aktif dan percaya diri dalam menyampaikan argumen, mengajukan pertanyaan, berfikir kritis dan saran serta siswa 

juga mulai menyesuaikan dengan model pembelajaran baru yang dilaksanakan. Walaupun demikian, dengan 

peningkatan yang terjadi pada hasil belajar yang didapatkan pada siklus II ini masih belum mencapai target. 

Pada tahapan refleksi berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada siklus II selama proses 

pembelajaran, hasil dari pelaksanaan model Snowball Throwing menunjukkan jumlah ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan pemberian stimulus pertanyaan terkait soal HOTS pada setiap diawal pembelajaran 

terdapat 21 orang siswa tuntas (60,00%) dan 17 orang siswa yang belum tuntas (40,00%). Setelah dilakukannya 

pengamatan hasil observasi 17 siswa yang masih belum mencapai nilai minimal karena kurangnya kemampuan untuk 

memahami soal tes yang diberikan oleh guru pada akhir pembelajaran. 

Dari hasil analisa dan refleksi terhadap siklus II, peneliti melakukan perencanaan pada siklus III. Dalam 

menyusun perencanaan siklus III ini peneliti melakukan identifikasi terhadap masalah yang berkembang pada siklus 

I dan II.  Pada siklus I sebanyak 24 siswa yang tidak tuntas sedangkan pada siklus II 17 siswa yang tidak tuntas, hal 

ini karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal yang berbasis HOTS. Sehingga pada siklus III guru 

menjelaskan terkait istilah-istilah yang sulit dipahami siswa. Selanjutnya peneliti melakukan penyusunan RPP, bahan 

ajar, alat pembelajaran yang akan digunakan dalam model Snowball Throwing, teknik pembelajaran, soal-soal yang 

berbasis HOTS berkaitan tentang materi pada bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup, serta dokumen 

ceklis untuk mengobservasi guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Pada tahapan pelaksanaan siklus III peneliti melaksanakan tindakan perbaikan dikelas sesuai dengan tahap 

perencanaan (RPP) yang telah dibuat. Sebagaimana pada siklus sebelumnya guru membagi siswa kedalam 5 

kelompok, disetiap kelompoknya terdiri dari 7 siswa. Masing-masing kelompok mendapatkan tugas terkait dengan 

bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup. Pada setiap awal pembelajaran guru memberikan stimulus dengan 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan HOTS. Pertanyaan tersebut untuk memunculkan sikap berpikir kritis pada siswa. 

Selanjutnya guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model Snowball Throwing.  

Pada tahapan observasi siklus III, Pada siklus III hasil ketuntasan belajar siswa semakin meningkat 

dibandingkan pada siklus-siklus sebelumnya pemberian stimulus pertanyaan terkait soal HOTS pada setiap diawal 

pembelajaran dapat mempengaruhi siswa dalam berfikir secara ktitis dan logis. Pada siklus III hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI pada bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup sudah memenuhi kriteria minimal (KKM) 

yaitu 75 untuk menguji hal tersebut disetiap akhir pertemuan pada setiap siklusnya diberikan soal berbasis HOTS 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa secara keselurahan selama proses pembelajaran berlangsung.  

Pada tahapan refleksi yang diperoleh pada siklus III selama proses pembelajaran, hasil dari pelaksanaan 

model Snowball Throwing menunjukkan jumlah ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dengan pemberian 

stimulus pertanyaan terkait soal HOTS pada setiap diawal pembelajaran. Diketahui pada siklus III jumlah siswa tuntas 

28 orang siswa (80,00%) dan 7 orang siswa yang belum tuntas (20,00%). Dapat disimpulkan pada tahap refleksi soal 

HOTS bagus untuk siswa yang memiliki tingkat kemampuan literasi yang baik, sedangkan siswa dengan tingkat 

kemampuan literasi yang kurang baik dapat dikembangkan. 

Nilai rata-rata pada siklus I ialah 62,31 sedangkan pada siklus II ialah 72,03 hasil tersebut meningkat pada 

siklus III ialah 80,06. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakannya pembelajaran menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan berbasis soal HOTS. 

Peneliti menetapkan penelitian ini dianggap berhasil apabila 80% dari jumlah siswa yang tuntas mencapai KKN yaitu 

75, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbasis soal HOTS pada 

mata pelajaran PAI di SMPN 1 Tanggulangin dikatakan berhasil terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa pada 

setiap siklusnya serta kemampuan siswa dalam berfikir secara kritis dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

dicapai siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [31] menyatakan bahwa kemampuan berfikir kritis pada siswa 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. 

Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran siklus I sampai dengan siklus III, hasil belajar mengalami 

peningkatan. Pada siklus I hasil belajar belum optimal, karena masih terdapat banyak kendala yang dihadapi. Namun, 

pada pelaksanaan siklus II dan siklus III hasil belajar mengalami peningkatan yang signifikan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 
Gambar 2. Diagram nilai rata-rata dan hasil ketuntasan belajar PAI 

 Berdasarkan nilai diatas, rata-rata nilai belajar siswa pada setiap siklus mengalami ketuntasan belajar yang 

meningkat. Meskipun ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I masih rendah, hal ini karena pencapaian ketuntasan 

belajar siswa belum mencapai pada nilai minimal KKM yaitu 75. Maka dari itu perlu ditindak lanjutkan pada siklus 

II dan siklus III didapatkatkan rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibarengi dengan 

peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa, sebagaimana pada diagram berikut ini : 

siklus 1 siklus 2 siklus 3

rata-rata nilai siswa 62,31 73,03 80,06

ketuntasan hasil belajar 25,71 60 80
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Gambar 3. Diagram presentase hasil belajar PAI siswa 

Selain itu, model pembelajaran Snowball Throwing juga efektif digunakan untuk meningkatkan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran [32]. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas. tingkat aktivitas siswa berdasarkan hasil observasi dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4. Diagram presentase aktivitas siswa 

Berasarkan analisis gambar diatas dapat dilihat pada siklus I menunjukkan aktivitas siswa pada penerapan 

model Snowball Throwing pada mata pelajaran PAI masih kurang, terlihat pada saat pembelajaran dikelas masih 

banyak siswa yang kurang turut berkontribusi aktif dalam setiap kelompok dan saling mengandalkan satu sama lain, 

kurang percaya diri dalam penyampaikan gagasan ide, memberikan kritikan, dan menjawab pertanyaan. serta 

penggunaan model Snowball Throwing dalam pembelajaran merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga presentase 

yang didapat pada siklus I mencapai 78,57%. 

Pada pertemuan berikutnya, siklus II hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan peningkatan. Pada siklus 

II ini menunjukkan peningkatan dalam aktivitas siswa seperti mampu berpendapat, siswa mampu mengemukakan ide, 

mengajukan pertanyaan. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa siswa yang mengandalkan satu sama lain. Hasil 

presentase yang didapat pada siklus II meningkat mencapai 85,71%.  

Pada siklus III, semangat dan aktivitas siswa semakin memperlihatkan kemajuan. Hal ini terlihat dengan 

bertambahnya siswa yang turut  aktif dalam setiap kelompok diskusi, berani dan percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, mengajukan dan menjawab pertanyaan. Kerja sama yang baik dalam setiap kelompok dapat dikatakan pada 

siklus III mengalami peningkatan, sama halnya dengan hasil pelajar maupun aktivitas siswa mengalami peningkatan 
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selama proses pembelajaran berjalan dengan baik, sehingga capaian presentase yang diperoleh pada siklus III ini 

92,86%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbasis soal HOTS 

dapat meningkatkan hasil belajar PAI di SMPN 1 Tanggulangin. 

 

DISKUSI HASIL 

Pemilihan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar merupakan hal penting yang 

harus diperhatikan oleh setiap pendidik. Pemilihan model pembelajaran yang tepat agar materi dapat tersampaikan 

dengan baik, hal itu akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Diantara beberapa model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu model Snowball Throwing.  

Dalam penelitian ini penulis menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing berbasis soal HOTS dalam 

meningkatan PAI di SMPN 1 Tanggulangin pada bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup dengan III siklus. 

pemberian soal HOTS pada siswa dapat melatih siswa berfikir kritis tingkat tinggi yang dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Adapun data yang diperoleh hasil belajar siswa dengan menerapkan model Snowball Throwing berbasis 

soal HOTS pada pelaksanaan siklus III memperoleh skor 80,06 dengan ketuntasan 80%. Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbasis soal HOTS dapat 

meningkatkan hasil belajar PAI. 

Penelitian yang dilakukan (Hisbullah & Firman, 2019; Arina, 2020; Dianto, 2020; Apriyanto et al., 2018; 

Suria Oktaviani et al., 2019) menyatakan bahwa penerapan model Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil 

belajar. Serta penelitian yang dilakukan oleh [33] menyatakan bahwa penggunaan soal HOTS dapat mempengaruhi 

kemampuan berfikir kritis siswa dan hasil belajar, sedangkan [34] menyatakan bahwa penggunaan soal HOTS dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penerapan model Snowball Throwing 

berbasis soal HOTS dapat melatih siswa berfikir kritis, analitis danlogis yang berdampak pada hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Namun, penerapan soal HOTS bagus untuk siswa yang memiliki tingkat kemampuan literasi 

yang baik, sedangkan siswa dengan tingkat kemampuan literasi yang kurang baik dapat dikembangkan lebih lanjut. 

VII. KESIMPULAN 

Setelah dilakukannya penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran PAI bab Al-Qur’an dan Sunnah sebagai 

pedoman hidup menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing berbasis soal HOTS diperoleh rata-rata 

ketuntasan belajar siswa sebesar 80% dari standar kriteria ketuntasan minimum atau KKM yakni 75 , maka pada 

penelitinian ini dapat dinyatakan berhasil. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing berbasis soal HOTS layak digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada kelas 7 SMPN 1 Tanggulangin diperoleh nilai rata-rata siswa 

mencapai ketuntasan minimum. Rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 80,06 yang juga menunjukan penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing berbasis soal HOTS pada bab Al-Qur’an dan Sunnah Sebagai Pedoman 

Hidup sangat efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. 
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